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ABSTRAK

Lusi Wulandari : Penerapan Strategi Pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Pada Pembelajaran Matematika Siswa Kelas
X1 SMAN 10 Padang Tahun Pelajaran 2011/2012

Kurang terlatihnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
berdampak pada rendahnya hasil belgjar yang diperoleh siswa. Ketika diberikan
soal rutin, siswa akan langsung dapat menjawab, namun ketika dihadapkan pada
soal-soal tidak rutin atau soa pemecahan masaah yang membutuhkan
pemahaman dan penalaran lebih, siswa akan bingung dalam menjawab. Melihat
permasalahan tersebut maka upaya yang diperkirakan dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa adalah melalui Penerapan Strategi
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dalam proses pembelgaran
matematika. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang digjar dengan strategi TAPPS lebih
baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang digar
dengan pembel gjaran konvensional.

Jenis pendlitian ini adalah penelitian pra-eksperimen dengan rancangan
The static-Group Comparison: Randomized Control Group Only Design.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 10 Padang Tahun
Pelgjaran 2011/2012. Penentuan sampel dilakukan secara acak. Kelas X1j,q4
terpilih sebagai kelas eksperimen dan kelas XI;,,; sebagal kelas kontrol.
Instrumen penelitian adalah tes akhir belgar yang diberikan kepada kedua kelas
sampel. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji-t dengan software
minitab.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan: bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang digjar dengan strategi TAPPS lebih
baik dari pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang digar
dengan pembelgjaran konvensional, pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata
75,87 dan kelas kontrol dengan rata-rata 65,98 dan perkembangan kemampuan
siswa kelas eksperimen yang paling baik adalah pada tahap memahami masalah.
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BAB |
PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang digarkan dalam
semua jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga tingkat
perguruan tinggi. Dengan mempelgjari
untuk berpikir logis, andlitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta memiliki

kemampuan dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang

matematika maupun bidang ilmu lainnya.

Hal tersebut sesuai dengan tujuan pembelgaran matematika dalam

Permendiknas No 22 Tahun 2006, yaitu:

1

Kemampuan pemecahan masalah memegang peranan penting dalam

pembelgaran matematika karena memungkinkan siswa menggunakan

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau agoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan
masal ah.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika daam membuat generalisas,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh
Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau medialain untuk memperjelas keadaan atau masalah
Memiliki sikap menghargal kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelgjari matematika, serta sikap ulet dan
percayadiri dalam pemecahan masalah.

matematika seseorang dibiasakan



pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki untuk menyelesaikan
permasalahan di dalam kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
sgjalan dengan teori belgar yang dikemukakan Gagne (Suherman, 2003: 33)
bahwa “keterampilan intelektual tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui
pemecahan masalah”.

Dengan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, siswa
dilatih untuk berpikir kritis, logis dan analitis dalam menghadapi sebuah
permasalahan. Permasalahan yang diberikan kepada siswa adalah berupa
soal tidak rutin yang diberikan oleh guru.

Untuk melihat kemampuan pemecahan masalah guru memberikan
permasalahan berupa soal tidak rutin di dalam proses pembelgjaran, siswa
akan mendapat kesempatan untuk membangun konsep matematika dan
mengembangkan keterampilan matematikanya. Permasalahan yang
diberikan akan mengarahkan siswa untuk berpikir secara kritis dalam
menyelesailkan masalah. Namun, keadaan yang ditemui di lapangan belum
sesuai dengan apa yang diharapkan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 14 sampal
dengan 28 Februari 2012 didapatkan bahwa kemampuan siswa untuk
menyelesailkan soal yang berkaitan dengan pemecahan masalah masih
rendah. Hal ini terbukti ketika diberikan latihan yang mirip dengan contoh
soal siswa dapat mengerjakannya. Ketika diberikan soa berbeda yang
membutuhkan analisis yang lebih dalam, siswa kesulitan dalam

menyel esalkannya.



Ketika ditanyakan mengenai penyebabnya, siswa mengaku
kesulitan dalam menentukan langkah- langkah penyelesaian dari
permasalahan yang diberikan. Sementara kegiatan lain yang dilihat selama
observas adalah siswa lebih tertarik pada pembelgjaran koperatif dimana
ketika diberikan permasalahan, sebagian dari mereka akan pindah ke tempat
siswa yang lebih mengerti dan mendiskusikan penyelesaian bersama siswa
lain. Namun, masih ada diantara mereka yang memilih untuk melakukan
kegiatan lain dalam pembelgaran seperti menggangu teman sekelas,
mengerjakan tugas lain atau bermain handphone.

Setelah ditanyakan kembali, penyebab dari perilaku ini adalah
anggapan bahwa matematika adalah pelgaran sulit, dengan demikian ketika
diberikan permasalahan yang membutuhkan analisis lebih mereka hanya
bersikap pasif. Siswa tersebut tidak berusaha mencari jawaban yang tepat
dan hanya menunggu penyelesaian dari teman yang dapat menyelesaikan
soal.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Guru Matematika SMAN 10
Padang yang menggjar di kelas X| persentase ketuntasan hasil belgar siswa
menunjukkan bahwa banyak siswa di kelas XI SMAN 10 Padang berada di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 80. Untuk

lebih jelasnya disgjikan pada Tabel 1.



Tabel 1. Persentase Siswa yang Tuntas Ulangan Harian 2 Semester
Genap Kelas XI SMAN 10 Padang Tahun Pelajaran

2011/2012

Per sentase K etuntasan
No. Kelas Tidak Tuntas Tuntas
1. XI'1IPA 1 51,7 48,3
2. XI'IPA 2 39,9 58,8
3. XI'IPA 3 62,9 37,1
4, XI'IPA 4 58.8 41,2
5. XI'IPA 5 54,5 455
6 XI'IPA 6 54,3 47,1
7 XIIPA 7 55,9 4.1

Sumber : Guru Mata Pelgjaran Matematika Kelas XI SMAN 10 Padang.

Sebagian besar soal UH 2 memuat kemampuan pemecahan
masalah. Dari 5 soa yang diberikan terdapat 3 soal yang merupakan sodl
pemecahan masalah sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar yang
dihasilkan adalah kemampuan pemecahan masalah siswa . Ketuntasan nilai
UH 2 semester genap kelas X hanyaberkisar antara 37,1% sampai 58,8 %.
Dimana hanya satu kelas yang memperoleh nilai ketuntasan diatas 50%
yakni 58,8% sedangkan untuk kelas lain tingkat ketuntasannya berada
dibawah 50%. Hal ini menggambarkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa masih rendah. Jika hal ini terus dibiarkan maka siswa akan
semakin  kurang mampu mengembangkan kemampuan pemecahan
masalahnya,

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, siswa mengaku kesulitan
dalam menyelesaikan soa pemecahan masalah yang diberikan. Bentuk soal
yang berbeda dari contoh soa yang diberikan merupakan kendala siswa

dalam menyelesaikan masalah. Kendala lain adalah siswa tidak mengetahui



langkah apa yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasal ahan yang
diberikan akibatnya ketika permasalahan diberikan mereka tidak tahu apa
yang harus dilakukan terlebih dahulu untuk menyelesaikannya, Siswa hanya
dapat menunggu penjelasan dari guru atau dari Siswa yang dapat
mengerjakannya.

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan yang dialami siswa
adalah dengan melibatkan siswa ke dalam kelompok. Pengelompokan
siswa dapat membuat mereka bekerja sama daam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Ketika mereka kesulitan dalam
menyelesaikan soal, anggota kelompok yang lain akan membimbing atau
membantu siswa yang kurang mengerti tersebut untuk menemukan
penyelesaian yang tepat dari persoalan yang diberikan.

Cara belgar berkelompok menuntun siswa terlibat langsung dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan. Untuk membuat siswa aktif dalam
pembelgaran ini salah satu strategi yang sesuai dan dapat digunakan
adalah strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS).

Strategi ini adalah strategi yang membagi siswa kedalam dua peran,
yaitu sebaga listener dan problem solver. Keduanya mengerjakan soal
yang diberikan masing-masing terlebih dahulu, setelah itu problem solver
bertugas untuk menjelaskan solusi yang diperolennya dari soal yang
diberikan langkah demi langkah kepada listener. Listener bertugas untuk

tetap membuat problem solver bicara selama proses penyelesaian masalah,



jika ada yang kurang dimengerti, listener dapat bertanya pada problem
solver.

Pada strategi TAPPS ini siswa dapat bekerjasama dengan teman
daam kelompoknya untuk menyelesaikan soal-soal yang tidak mereka
pahami. Kegiatan siswa berupa berdiskusi pada saat menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dapat dipenuhi dengan menggunakan strategi
ini. Bagi siswa yang sulit memecahkan permasalahan yang diberikan akan
terbantu dengan penjelasan dari problem solver dan mereka juga dapat
mengemukakan kesulitannya dalam menyel esaikan soal yang diberikan.

Selain itu, dengan menggunakan strategi TAPPS ini diharapkan
siswa dapat lebih aktif untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan,
bukan hanya menunggu jawaban dari guru atau teman yang dapat
menyelesailkan sgja, namun siswa akan berusaha untuk mencari jawaban
dari masalah tersebut.

Siswa juga dituntut untuk mampu memahami, menjelaskan
gagasannya yang dianggap sebagal solus dari masalah yang ada kepada
siswa lain dalam kelompoknya sehingga membuat siswa yang tidak
mengerti menjadi mengerti dan sebagai akibatnya dapat mempengarunhi
kemampuan pemecahan masal ahnya dalam pembel g aran matematika.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti melakukan penelitian dengan
judul “Penerapan Strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dalam Pembelagjaran

Matematika di Kelas XI SMAN 10 Padang”



B. Identifikas Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar

bel akang, maka diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1.

2.

4.

Kemampuan pemecahan masalah siswa yang masih rendah

Banyak siswa yang berdiskus pada saat menyelesaikan
permasalahanyang diberikan.

Sebagian siswa kurang terlibat secara langsung dalam menyelesaikan
soal yang diberikan

Hasil belgjar matematika siswa yang masih rendah.

C. Batasan Masalah

Merujuk pada identifikass masalah, maka peneliti membatas

masal ah pada kemampuan pemecahan masalah siswa yang masih rendah

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah maka dalam penelitian ini dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI SMAN 10
Padang yang pembelgarannya menerapkan strategi pembelgaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving lebih bak daripada
kemampuan pemecahan masadah siswa yang digar dengan
pembel g aran konvesional ?

Bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan masalah siswa

kelas XI SMAN 10 Padang dalam pembelgaran matematika



selama diterapkan strategi pembelgaran Thinking Aloud Pair
Problem Soving?
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa
pembelgarannya menerapkan strategi pembelgaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving lebih bak dibandingkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang digjar dengan pembelgaran konvesional
F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini
diharapkan dapat berguna bagi:

1. Guru matematika dalam upaya menambah pengetahuan tentang
dternatif pembelgaran matematika dengan penergpan strategi
pembelgaran Thinking Aloud Pair Problem Solving dan dapat
diterapkan di dalam proses pembelgaran nantinya.

2. Pendliti, sebagal tambahan pengetahuan dan bekal mempersiapkan diri
menjadi guru dimasa yang akan datang.

3. Siswa sebaga tambahan pengalaman belgjar sehingga bisa melatih
kemampuan pemecahan masal ah.

4. Kepala Sekolah, sebagai sumbangan pemikiran dalam usaha

meningkatkan mutu pendidikan matematika di masa yang akan datang.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dikemukakan, dapat diambil kesimpulan :

1. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang belgjar dengan strategi
pembelgaran Thinking Aloud Pair Problem Solving lebih bak
daripada kemampuan pemecahan masalah siswa yang belgjar dengan
pembelgjaran konvesional di kelas X1 SMAN 10 Padang.

2. Berdasarkan andlisis jawaban siswa pada masing-masing tahapan
penyelesaian masalah terlihat perbedaan kemampuan yang dimiliki
oleh siswa dimana kemampuan siswa kelas eksperimen pada masing-
masing tahapan penyelesaian lebih tinggi daripada kelas kontrol. Dari
perkembangan kemampuan pemecahan masadah siswa kelas
eksperimen, jika dilihat dari tahap-tahap penyelesaian yang dikuasai
oleh kelas sampel maka tahap memahami masalah adalah tahap yang
paling dikuasai siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru matematika untuk menggunakan strategi
pembelgjaran Thinking Aloud Pair Problem Solving pada materi

pelgaran selain turunan dalam pembelgaran di kelas.
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2. Bagi pendliti lain yang tertarik untuk menerapkan strategi ini
diharapkan dapat meneliti kemampuan pemahaman konsep, penalaran

dan komunikas secaralebih mendalam.
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